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Pasal Abu-Abu,
Sulit Tertibkan
Pengamen
Sound System

Dasar Hukum Masih Lemah, Belum
Mengatur Aktivitas Mereka di Perempatan

JOGJA - Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) Kota Jogja ma-
sih kesulitan menertibkan penga-
men jalanan bermodal sound
system yang masih marak di se-
jumlah perempatan. Pasalnya,
regulasi yang ada belum meng-
atur secara tegas aktivitas penga-
men sehingga menjadi kendala
dalam penegakan hukum.

Kepala Bidang Penegakan Pera-
turan d d

Satpol

Dodi Kurnianto

dalam sehari di satu titik lokasi.

PP Kota Jogja Dodi Kurnianto me-
ngatakan, dalam menertibkan

Dodi pasal yang
masih abu-abu itu sudah dikon-
sultasikan dengan Pemprov DIJ.

aktivitas hanya memi- hi ke depan ada dasar
liki dasar hukum Peraturan Daerah  hukum yang lebih jelas dan tegas
(Perda) DIJ Nomor 1 Tahun 2014.  untuk menertibkan aktivitas penga-
Regulasi tentang ge- men lantaran akti-

landangan dan pengemis itubelum
mengatur secara rigid aktivitas

vitas tersebut kerap dikeluhkan.
Sepanjang 2026 sebanyak 45

d system.

"Kalau kami sampaikan peng-
amen ini masuk kategori penge-
misan, itu tidak ter-state secara
jelas di perda tersebut, sehingga
itu menjadi debatable,’ ujar Dodi
saat ditemui di kantornya, kema-
rin (9/7).

Dijelaskannya, pasal yang ter-
tulis dalam perda tersebut hanya+
menyasar kategori pengemis
dengan kriteria berpakaian com-
pang-camping, tidak memiliki
identitas, dan aktivitas memin-
ta-minta. Celah tersebut diman-
faatkan oleh pengamen perem-
patan dengan dalih kegi

p p ditertib-
kan. Dasar yang digunakan me-
lalui Perda Kota Jogja Nomor 7
Tahun 2024 tentang Penyeleng-
garaan Ketentraman dan Keter-
tiban Umum serta Perlindungan
Masyarakat. Penertiban dilakukan
di tiga titik rawan seperti Simpang
Empat Gondomanan, Pingit, dan
Giwangan.

"Jalan tengah kami (untuk pe-
nertiban), pada saat ada masya-
rakat yang merasa terganggu di
sekitat itu segera kami lakukan
upaya penertiban,” jelas Dodi.

- Salah satu warga Kota Jogja, No-

viana menilai

mereka merupakan atraksi seni
dan sudah berpakaian rapi.
Kondisi itu kian pelik karena
berdasar temuan petugas para
pengamen perempatanjirga ber-
gerak secara terorganisasi. Me-
reka memiliki komunitas yang
rapi dan menerapkan sistem
pembagian kerja hingga tiga sif

perempatan tidak jarang meng-
ganggu. Sebab kegiatan mereka

_ memakan trotoar dan mengganggu

aktivitas pejalan kaki.

"Salah satunya di perempatan
Pingit, saya sering melihat mere-
ka menaruh sound system di tro-
toar,” ungkap wanita asal Keman-
tren Wirobrajan itu. (inu/wia/hep)
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